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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Industri atau perindustrian merupakan sebuah kegiatan ekonomi yang tidak 

hanya melakukan pengolahan bahan baku menjadi produk yang memiliki nilai 

lebih dalam penggunaannya tetapi juga didalamnya termasuk transaksi jual beli. 

Dalam melakukan transaksi jual beli sebuah perusahaan dituntut untuk memiliki 

atau menempati pangsa pasar yang tepat. Karena dengan memiliki pangsa pasar 

yang tepat sebuah perusahaan akan mampu dalam menghadapi persaingan pasar 

yang terjadi. Mengingat sengitnya persaingan pasar dalam dunia perindustrian, 

sebuah perusahaan dituntut untuk menghasilkan sebuah produk yang memiliki 

kualitas tinggi dalam menyeimbangi persaingan pasar antar perusahaan. Produk 

yang berkualitas adalah produk yang mampu memenuhi keinginan serta kepuasan 

konsumen. Karena kualitas dari suatu produk mencermikan citra perusahaan 

dimata konsumen ataupun pasar. Oleh karena itu perusahaan harus terus 

melakukan peningkatan kualitas pada produknya. 

Namun pada dasarnya setiap perusahaan akan mengalami penurunan kualitas 

dalam menciptakan suatu produk. Dengan kata lain dapat disebutkan bahwa setiap 

proses produksi tidak lepas dari adanya cacat produk yang dihasilkan. Cacat 

produk merupakan sebuah kegagalan yang dihasilkan dari sebuah proses produksi 

yang tidak sesuai dengan spesifikasi yang ditentukan perusahaan. Adanya cacat 

produk disebabkan oleh adanya suatu kegagalan yang terjadi dalam proses 

produksi. Namun kegagalan yang terjadi dapat diminimalisasikan dengan tujuan 

untuk menghasilkan kualitas produk yang sesuai dengan spesifikasi yang telah 

ditentukan.  

PT. Mardisya Engineering merupakan perusahaan yang bergerak di industri 

manufaktur fabrikasi dan pembuatan part-part mesin. Dimana visi dari perusahaan 

ini adalah menjadi perusahaan yang terkemuka dan dapat dipercaya oleh seluruh 

customer. Dalam mencapai visi tersebut perushaan harus memberikan pelayanan 
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yang terbaik dimana salah satunya adalah dalam memberikan kualitas produk 

yang sesuai keinginan pelanggan. Karena dengan memenuhi kepuasan pelanggan 

merupakan salah satu langkah dalam menjadikan perusahaan yang terkemuka. PT. 

Mardisya Engineering ini sangat memperhatikan kualitas produk yang dihasilkan 

oleh karena itu perusahaan ini memiliki QC (Quality Control) yang sangat ketat. 

Namun meski pemeriksaan yang dilakukan sangat ketat masih terdapat hal-hal 

yang dapat mengakibatkan kegagalan pada proses produksi atau menghasilkan 

produk cacat. Adapun QC yang dilakukan pada perusahaan ini hanya terfokus 

pada pengecekan produk jadi atau setengah jadi, tidak sampai pada proses 

produksi maupun penggunaan mesin. Penyebab terjadinya cacat produk 

diantaranya diakibatkan oleh pekerja yang lalai dan mesin yang tidak memadai 

atau kurangnya perawatan. 

Penyebab tersebutlah yang menghasilkan kegagalan dalam proses sehingga 

menciptakan produk cacat. Karena produk cacat merupakan kegagalan yang akan 

mengakibatkan kerugian pada perusahaan, selain kerugian finansial perusahaan 

pun akan terlihat buruk dimata konsumen. Sehingga pada akhirnya konsumen satu 

per satu menghilang dan tidak pernah mempercayakan ordernya terhadap 

perusahaan kembali. Maka dari itu PT. Mardisya Engineering ini membutuhkan 

tindakan dalam memperbaiki kualitas produk, sehingga akan mendapatkan 

kepercayaan dari para konsumennya kembali. Jenis cacat produk yang dihasilkan 

dari kegagalan proses produksi ini terdapat tiga jenis cacat produk dimana 

diantaranya adalah cacat ukuran, cacat material dan cacat HRC (cacat getas). 

Dalam proses produksinya PT. Mardisya Engineering ini memiliki empat line 

produksi diantaranya adalah line 1, line 2, line 3 dan line 4.  

 Jumlah produk yang dihasilkan akan berbeda pada setiap line, karena setiap 

line akan memproduksi produk yang berbeda jenis. Dimana pada line 1 memiliki 

total produksi sebanyak 681 item, line 2 memiliki total produksi 218 item, line 3 

memiliki total produksi sebanyak 10 item dan pada line 4 memiliki total produksi 

sebanyak 820 item. Dari total keseluruhan 1729 item produk yang dihasilkan tidak 

lepas dari adanya cacat produk, dimana yang memiliki tingkat cacat paling tinggi 

terdapat pada 3 line produksi yaitu pada line 1, line 2 dan line 4. Ketiga line inilah 
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yang memiliki alur produksi yang menyebabkan kegagalan proses sehingga 

menghasilkan cacat produk. Berikut merupakan data jumlah cacat produk yang 

dihasilkan dari bulan Januari sampai dengan Juli 2016.  

Tabel 1.1 Data Jumlah Cacat Produk 

Line 1 Line 2 Line 4

Benda Silindris Benda Plat Benda Pejal

1 Ukuran 31 9 19 59 65% 65%

2 Material 16 4 3 23 25% 90%

3 Getas (HRC) 6 1 2 9 10% 100%

53 14 24 91

Total Cacat 

(item)

TOTAL

No Jenis Cacat

Line Produksi

% Kumulatif% Cacat

Sumber : Departemen Quality Control PT. Mardisya Engineering 

 

 Seperti yang terlihat pada Tabel 1.1 bahwa cacat poduk memiliki tiga jenis 

cacat yaitu cacat ukuran, cacat material dan cacat getas (HRC). Dimana ketiga 

cacat ini dihasilkan dari line produksi 1, 2 dan 3. Dari data diatas menunjukan 

bahwa cacat ukuran menghasilkan cacat produk tertinggi, untuk terlihat jelasnya 

data diatas dituangkan pada diagram pareto yaitu seperti terlihat pada Gambar 1.1. 

 

 

Gambar 1.1 Diagram Pareto Cacat Produk 

 

Diagram pareto dalam hal ini digunakan untuk menunjukan persentase dari 

beberapa jenis cacat, sehingga terlihat pada Gambar 1.1 bahwa jenis cacat yang 

memiliki persentase paling tinggi adalah cacat ukuran. Dengan kondisi seperti 



 

I-4 

diatas PT. Mardisya Engineering harus melakukan identifikasi dan penanganan 

terhadap proses produksinya. Pihak perusahaan dituntut agar dapat 

meminimalisakikan cacat tersebut dan menghindari kegagalan yang mungkin 

terjadi.  

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka permasalahan yang dapat 

dirumuskan adalah : 

1. Proses manakah yang tidak berfungsi dengan baik sehingga menyebabkan 

kegagalan pada proses produksi? 

2. Faktor apa saja yang menyebabkan kegagalan proses yang potensial pada 

proses produksi yang menghasilkan cacat produk? 

3. Tindakan perbaikan apa yang harus dilakukan dalam mencegah kegagalan 

proses pada proses produksi di PT. Mardisya Engineering? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan mengarah pada tujuan yang ingin dicapai 

yaitu :  

1. Mengidentifikasi setiap proses pada proses produksi sehingga diketahui 

proses mana yang menyebabkan kegagalan pada proses produksi. 

2. Mengidentifikasi dan menganalisis kegagalan proses yang potensial pada 

proses produksi yang menghasilkan cacat produk. 

3. Memberikan usulan kepada PT. Mardisya Engineering terhadap kegagalan 

proses yang menjadi prioritas perbaikan pada proses produksi. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Setelah dilakukan penelitian ini diharapkan akan diperoleh manfaat sebagai 

berikut : 

1. Dapat memberikan informasi kepada PT. Mardisya Engineering dalam 

melakukan pengendalian kualitas, yang akan mengembalikan citra 

perusahaan dimata konsumen. 
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2. Dapat mengetahui besar pengaruh kegagalan terhadap citra perusahaan 

serta perkembangan perusahaan. 

3. Dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan dalam menentukan 

tindakan yang harus dilakukan untuk melakukan peningkatan kualitas. 

4. Sebagai bahan referensi untuk penelitian selanjutnya.  

 

1.5 Pembatasan Masalah 

Luasnya permasalahan yang dihadapi, maka penelitian ini dibatasi guna 

memfokuskan dalam pelaksanaannya adalah : 

1. Penelitian dilakukan hanya dalam ruang lingkup bagian produksi 

khususnya pada bagian proses yang tidak berfungsi dengan baik di PT. 

Mardisya Engineering. 

2. Penelitian hanya dilakukan pada proses line produksi yang menghasilkan 

cacat produk. 

3. Penelitian dilakukan hanya mencakup analisis kegagalan proses serta 

usulan perbaikan tidak sampai tahap implementasi. 

 

1.6 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian dilakukan di  PT. Mardisya Engineering yang bertempat di 

Jl. Raya Narogong Km 21 No.24, Cileungsi - Bogor. 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN 

Berisikan mengenai gambaran umum yang terdiri dari latar belakang masalah, 

perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup 

pembahasan dan sistematika penulisan.  

 

BAB II LANDASAN TEORI 

Berisikan teori dasar, metoda beserta perumusannya yang digunakan dalam 

pengolahan data dan perancangan usulan dalam Tugas Akhir ini yakni teori 

tentang metode Failure Mode and Effects Analysis (FMEA).  
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BAB III METODE PEMECAHAN MASALAH 

Berisikan penjelasan mengenai model pemecahan masalah dan langkah-

langkah yang diambil untuk menyelesaikan masalah dengan menggunakan 

metode Failure Mode and Effects Analysis (FMEA). 

 

BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 

Berisikan data-data yang telah diperoleh dari wawancara dan survey lapangan 

yaitu data jenis cacat untuk mengetahui cacat potensial yang terjadi dalam 

proses menggunakan diagram pareto, data sebab-akibat untuk mengetahui 

pula penyebab kegagalan proses yang terdapat dalam proses produksi. Serta 

data nilai severity, occurrence dan detection untuk menghitung nilai Risk 

Priority Number (RPN) yang digunakan untuk mengetahui kegagalan proses 

yang potensial.  

 

BAB V ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Berisikan analisis dan pembahasan dari hasil pengolahan data, pada bagian ini 

akan dibahas analisis dari hasil pengolahan data dan akan dibahas beberapa 

usulan untuk meminimalisasikan produk cacat atau kegagalan dalam proses 

produksi pada PT. Mardisya Engineering.  

 

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 

Berisikan kesimpulan atas dasar pembahasan dari bab-bab sebelumnya yang 

mencerminkan jawaban-jawaban atas permasalahan yang dirumuskan, dan 

juga memberikan saran-saran yang berisikan saran yang merupakan tindak 

lanjut dari kesimpulan, berupa anjuran atau rekomendasi atas kesimpulan 

yang diambil. 


